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Backyard Coffee & Eatery merupakan sebuah usaha 

Coffee Shop yang berdiri pada tahun 2020 yang pada saat 

ini memiliki beberapa gejala permasalahan yang dialami. 

Permasalahan yang terjadi pada Backyard Coffee & Eatery 

seperti pendapatan perbulan yang masih fluktuatif, masih 

rendahnya tingkat heart share penikmat kopi pada brand 

Backyard Coffee & Eatery, dan rendahnya tingkat 

diferensiasi brand Backyard Coffee & Eatery dibandingkan 

dengan brand Coffee Shop lainnya. Dari berbagai gejala 

permasalahan yang telah dituliskan, terdapat alternatif 

solusi yang dihasilkan seperti product, place, brand dan 

promotion. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang 

strategi positioning brand Backyard Coffee & Eatery dan 

melakukan pengoptimalan terhadap sumber daya pada 

Backyard Coffee & Eatery. Berdasarkan hasil 

multidimensional scaling, didapatkan 3 wilayah persaingan 

berdasarkan atribut yang dimiliki, meliputi wilayah A Rota 

kopi dan Janji jiwa, Wilayah B Harmosbrew dan Locus 

Coffee, dan wilayah C Bena’s coffee, Woods coffee dan 

Backyard Coffee & Eatery. Brand Backyard Coffee & 

Eatery berada pada wilayah yang sama dengan brand 

Bena’s coffee yang merupakan pesaing utama. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan akan menjadi dasar penentuan brand 

Backyard Coffee & Eatery untuk mencapai tujuan. 
Kata kunci— positioning, perceptual mapping, 

multidimensional scaling, Swot, coffee shop 
 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data International Coffee  Organization 

(2018), Indonesia memasuki daftar 10 negara pengkonsumsi 

kopi terbesar di dunia tahun 2016/2017. Indonesia berada pada 

urutan ke-5 dunia dengan konsumsi mencapai 4,6 juta kemasan 

60kg/lb yang berada di bawah posisi Rusia, dan konsumsi kopi 

terbesar dunia saat ini ditempati oleh Uni Eropa   yang   

mencatatkan   konsumsi   kopi   pada   tahun 
2016/2017 mencapai 42,6 juta kemasan 60kg/lb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
GAMBAR 1 

DATA KONSUMSI KOPI INDONESIA 

 

Pada Gambar 1 berdasarkan data catatan dari Kementrian 

Pertanian (2018), pertumbuhan konsumsi kopi di Indonesia 

terus mengalami peningkatan, konsumsi kopi pada tahun 

2016 menyentuh sekitar 289.824 ton, sehingga tahun 2021 

konsumsi kopi diperkirakan akan menyantuh 369.886 ton. 

Pertumbuhan konsumsi kopi sepanjang 2016-2021 di prediksi 

bertumbuh dengan rata-rata 8.22% pertahunnya. 

 
Backyard Coffee & Eatery merupakan salah satu Coffee Shop 

yang didirikan oleh Aksanul Amru dan beberapa temannya 

pada tahun 2020. Backyard Coffee & eatery menargetkan 

konsumen berusia 17-40 tahun yang juga merupakan 

penikmat kopi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
GAMBAR 2 

DATA PENDAPATAN BACKYARD COFFEE & EATERY
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Pada Gambar 2 diketahui bahwa pendapatan Backyard Coffee 
& Eatery pada bulan Januari sampai Desember yang 
fluktuatif dan belum mencapai target. Diketahui rata-rata 
pertumbuhan penjualan hanya sebesar 27,70% dimana hal 

tersebut belum menunjukan kenaikan yang signifikan. 

Pada hasil observasi terhadap faktor- faktor yang 

mempengaruhi dari ketidak tercapaian target penjualan dapat 

diketahui akar permasalahan yang dihadapi Backyard Coffee 

& Eatery. Berikut merupakan Analisa faktor penyebab 

terjadinya akar permasalahan yang dapat dilihat pada gambar 

3 sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

GAMBAR 3 

FISHBONE DIAGRAM 

 
Berdasarkan Gambar 3 menggambarkan fishbone diagram 

dari indentifikasi akar permasalahan yang terjadi pada 

Backyard Coffee & Eatery, yang terdiri dari faktor product, 

place, brand, dan promotion. Pada brand tidak cukup unik 

dibandingkan kompetitornya, pada product variasi produk, 

pada place Tidak memiliki keunggulan pada tempat dan letak 

coffee Shop. pada promotion Tools komunikasi pemasaran 

terbatas pada Instagram. 
 

II.       KAJIAN TEORI 

 

 
 
 
 
 

 

 
GAMBAR 4 

TAHAPAN MDS 

 
D. Multidimensional scaling 

Multidimensional scaling merupakan representasi visual 

dari persepsi dan preferensi konsumen. Konsumen akan 

memberikangambaran kuantitatif mengenai situasi pasar an 

cara mereka memandang suatu produk, layanan, dan brand 

diberbagai dimensi.(Kotler & Keller, 2012). 

E.  Matrix SWOT 

Matrix SWOT merupakan sebuah alat penyusun dari 

faktor-faktor strategi organisasasi, matriks ini dapat 

menunjukan peluang serta ancaman eksternal dari suatu 

perusahaan secara jelas dan dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perushaan (Rangkuti, 

2017). 
 

III.       METODE

A.  Positioning 

Positioning adalah suatu tindakan dalam dalam 

merancang penawaran sebuah perusahaan untuk dapat 

menenmpati brand di benak konsumen, dengan tujuan untuk 

memaksimalkan potensi keberhasilan bagi perusahaan 

(Kotler & Keller, 2016). 

B.  SWOT 

Analisis SWOT merupakan metode yang banyak 

digunakan untuk menganalisis dan memposisikan sumber 

daya dan lingkungan organisasi di empat kondisi: Strengths, 

Weaknesses, Opportunities dan Threats (Samejima, Shimizu, 

Akiyoshi, & Komoda, 2006). 

C. Multidimensional Scalling (MDS) 

Multidimensional scaling (MDS) adalah kelas prosedur 

untuk mewakili persepsi dan preferensi responden secara 

khusus melalui tampilan visual. Terdapat beberapa langkah 

untuk dapat menentukan Multidimensional scaling 

(Malhotra, 2020). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

     

       GAMBAR 5 

SISTEMATIKA PERANCANGAN
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No. Atribut Emotional Rational External Faktor 

1 Pelayanan 3 5 11 External 

2 Rasa 13 7 3 Emotional 

3 Variasi 

Menu 

 
5 

 
7 

 
5 

Rational 

4 Kenyamanan 

Coffee Shop 

 
16 

 
6 

 
1 

Emotional 

5 Harga 15 7 3 Emotional 

6 Fasilitas 

pendukung 

coffee   Shop 

(wifi, 

charger, 

mushola) 

 

 

 

3 

 

 

 

10 

 

 

 

6 

Rational 

7 Lokasi 10 11 3 Rational 

8 Promosi 

(diskon/iklan 

menarik) 

 

1 

 

4 

 

8 

External 

9 Kebersihan 

tempat 

Coffee Shop 

 

1 

 

4 

 

9 

External 

10 Aroma Kopi 1 1 4 External 

11 Rating 0 5 11 External 

12 Popularitas 

Brand 

 
1 

 
3 

 
9 

External 

13 Desain 

coffee Shop 

 
5 

 
6 

 
2 

Rational 

 

TABEL 1 
 

VOICE OF CUSTOMER 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
GAMBAR 5 

SISTEMATIKA PERANCANGAN (LANJUTAN) 

 
Pada tahap pertama dilakukan indentifikasi brand coffee Shop 
dan indentifikasi terhadap atribut brand coffee Shop yang 
dilakukan pada tahap wawancara dan penelitian 
terdahulu.Tahap selanjutnya merupakan tahap validasi pada 
pembuatan kuesioner berdasarkan atribut brand coffee  Shop 
yang diadapatkan pada tahapan sebelumnya. Hasil yang 
didapatkan  dari  presepsi  responden  selanjutnya dijadikan 
sebagai  data  untuk  mengolah  data  menggunakan metode 
multidimensional scaling. Selanjtnya didapatkan hasil 
multidimensional scaling, hasil tersebut menggambarkan 
posisi Backyard coffee   & eatery dengan kompetitornya 
berdasarkan atribut yang dipilih. Selanjutnya menganalisa 
faktor kelebihan dan kekurangan dari Backyard coffee   & 
eatery untuk nantinya dapat memberikan rekomendasi 
strategi perbaikan positioning untuk dapat bersaing dan 
menciptakan perbedaan dengan kompetitornya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B.          Perceptual Map 

Setelah melakukan pengolahan data dengan 

menggunakan metode multideimensional scalling (MDS) 

pada software IBM SPSS, maka didapatkan hasil 

multidimensional scaling yang menggambarkan posisi dari 

masing-masing brand coffee Shop beserta setiap atribut yang 

telah ditentukan

 

IV.         HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A.         Identifikasi Atribut 

Pada penelitian ini dilakukan indentifikasi atribut 

berdasarkan penelitian terdahulu, berikut merupakan 

refrensi penelitian yang dilakukan oleh Darmansyah et,al 

(2020), Rahmanisa & Sadeli (2016), Syahputra et,al (2015), 

Hafezd & Aji (2020). Muhammad Ilyas & Devilia Sari 

(2021). Tahapan selanjutnya merupakan wawancara yang 

berfungsi untuk mendapatkan prefrensi konsumen terhadap 

brand  coffee  Shop,  tahapan ini  terdiri  dari  tiga  tahapan 

meliputi popularity test yang berfungsi untuk mengali faktor 

emosional, rasional analysis of factor yang berfugsi untuk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Keterangan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
GAMBAR 7 

MULTIDIMENSIONAL 

SCALING

menggali  faktor  rasional,  dan  terakhir  merupakan  the 

simulation  of  external  influence  yang  berfungsi  untuk 

menggali faktor eksternal. 

KPB: Pelayanan yang baik    MDP: Promosi yang menarik 

MPS: Produk yang sesuai      MTB: Tempat yang bersih 

RVM: Ragam variasi menu    KAM: Aroma kopi menarik 

MTN: Tempat yang nyaman  MRB: Rating yang baik 

MHS: Harga yang Sesuai        MPB: Popularitas brand 

MFP: Fasilitas penunjang      MDI: Desain interior 

MLS: Lokasi strategis
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C.   Kondisi Persaingan Backyard Coffee & Eatery 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
GAMBAR 7 

KONDISI PERSAINGAN BACKYARD COFFEE & 

EATERY 

 
Berdasarkan Hasil multidimensional scaling 

menggambarkan tiga wilayah persaingan brand coffee Shop, 

yang berdasarkan sesuai dengean masing- masing atribut. 
1.    Wilayah A 

Pada wilayah A ditempati oleh dua brand Coffee 
Shop yaitu Rota kopi dan Janji jiwa, dari kedua 
brand Coffee Shop ini memiliki kemiripan dari 
berbagai jenis atribut yang dimiliki, sehingga pada 
wilayah persaingan kedua brand tersebut berada 
pada wilayah yang sama. Brand Coffee Shop Rota 
kopi mengungguli dari beberapa atribut, seperti 
diskon yang menarik, desain interior, pelayanan 
yang baik, popularitas brand, ragam variasi menu, 
dan memiliki produk yang sesuai. 

 

2.    Wilayah B 
Pada wilayah B, ditempati oleh dua brand Coffee 
Shop  yaitu  Harmosbrew dan  Locus  Coffee,  dari 
kedua brand ini memiliki kemiripan dari berbagai 
jenis atribut yang dimiliki, sehingga pada wilayah 
persaingan kedua brand tersebut berada pada 
wilayah yang sama. Brand Coffee Shop Locus Coffee 
mengungguli atribut tempat yang nyaman, aroma 
kopi, dan rating yang baik, sedangkan Harmosbrew 
mengungguli tempat yang bersih. 

 

3.    Wilayah C 
Pada wilayah C, ditempati oleh tiga Coffee Shop 
yaitu Bena’s Coffee, Woods Coffee dan Backyard 
Coffee &  Eatery, dari ketiga brand ini memiliki 
kemiripan dari berbagai jenis atribut yang dimiliki, 
sehingga berada pada wilayah yang sama. Brand 
Coffee  Shop  Bena’s  Coffee  mengungguli  atribut 
harga dan fasilitas penunjang. 

 

D.          Matrix SWOT 

Berdasarkan hasil multidimensional scaling pada 

Gambar IV.2, menunjukan bahwa pesaing terdekat Backyard 

Coffee & Eatery adalah Woods Coffee yang disebut juga 

pesaing aktual dari Backyard Coffee & Eatery. Penentuan 

atribut yang menjadi dasar persaingan antara Backyard 

Coffee & Eatery dan Bena’s Coffee dapat ditunjukan pada 

hasil multidimensional scaling di wilayah mereka, dan dari 

hasil perhitungan jarak Euclidean. Dalam melakukan 

identifikasi Strength,  Weakness, Opportunity, dan  Threat 

(SWOT), pada setiap atribut yang telah dipilih akan menjadi 

dasar rekomendasi perbaikan pada penelitian Tugas Akhir ini. 

Strength dan Weakness merupakan faktor internal yang ada 

pada objek Tugas Akhir ini, sedangkan, Opportunity, dan 

Threat merupakan faktor eksternal yang muncul dari pihak 

eksternal objek Tugas Akhir. Berikut merupakan analisis 

SWOT pada Backyard Coffee & Eatery. 

1.    Strength 

a Backyard Coffee  &  Eatery menawarkan harga 

makanan dan minuman yang terjangkau berkisar 

Rp.7.000-Rp. 35.000 

b Backyard  Coffee  &  Eatery  memiliki  fasilitas 

penunjang bagi pelanggan yang lengkap, (wifi, 

charger, toilet, mushola, games, ac, event, slobar) 

c Backyard  Coffee  &  Eatery  memiliki  program 

Backyard Coffee & Eatery experience education 

bagi konsumen yang tertarik pada bidang kopi. 

d Backyard Coffee & Eatery memiliki roasting biji 

kopi sendiri yang dapat menekan harga produksi. 

e Backyard  Coffe  &  Eatery  memiliki  kerjasama 

dengan petani kopi lokal mengenai experience dan 

memasok biji kopi yang dapat menunjang tarif 

harga produksi. 

2.    Weekness 

a Belum   adanya   sumber   daya   manusia   yang 

berfokus pada pemeliharaan fasilitas. 

b Fasilitas peralatan pada program Backyard Coffee 

& Eatery experience education belum up to date. 

3.    Opportunities 

a Meningkatnya konsumsi kopi di indonesia pada 

periode 2020/2021 sebesar 4.04 % dibandingkan 

periode sebelumnya. (Dataindonesia.id, 2022) 

b Budaya minum kopi pada di Indonesia 

c Teknologi mesin dan alat digunakan oleh sebuah 

Coffee Shop dapat mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan pembelian berulang. 

d Meningkatnya pengguna media sosial pada awal 

tahun 2022 sebesar 191 juta dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 170 juta, angka tersebut 

menunjukan kenaikan sebesar 12,35 % 

(Dataindonesia.id, 2022). 

4.    Threats 

a Harga  biji  kopi  yang  meningkat  diakibatkan 

inflasi 

b Meningkatnya   pertumbuhan   Coffee   Shop   di 

indonesia sebesar 66% dari tahun 2016-2019 

(Troffin, 2020) 

 
Berdasarkan Hasil analisis SWOT pada Backyard Coffee 

& Eatery, maka tahap selanjutnya adalah merancang matrix 

SWOT yang nantinya akan menghasilkan rancangan strategi 

perbaikan positioning Backyard Coffee   & Eatery yang 

berdasarkan atribut harga dan fasilitas.
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a  S-O:     Mempertahankan  harga  dan  fasilitas  yang 

dimiliki untuk meningkatkan penetrasi pasar dari 

potensial pasar yang besar 

b S-O:    Memanfaatkan    media    sosial    untuk 

menyebarluaskan mengenai fasilitas yang dimiliki 

dengan tujuan untuk menarik minat konsumen 

c  W-O: Menambah karyawan yang terampil terhadap 

penggunaan teknologi mesin dan alat yang digunakan 

untuk menunjang kelancaran program Backyard 

Coffee & Eatery experience education. 

d  W-O: Melakukan update pada teknologi mesin dan 

peralatan yang digunakan , untuk menunjang program 

Backyard Coffee & Eatery experience education lebih 

baik 

e  S-T: Menjaga kerjasama antar petani kopi dan pihak 

Coffee Shop agar mendapatkan stok dan harga bahan 

baku yang lebih terjangkau 

f  S-T: Memanfaatkan adanya program Backyard Coffee 

&  Eatery  experience education  sebagai  daya  tarik 

lebih bagi konsumen 

g W-T: Melakukan kegiatan studi banding dengan 

kompetitor untuk mengetahui keunggulan kompetior. 

 
E. Positioning Backyard Coffee & Eatery 

Berdasarkan hasil multidimensional scaling 
berdasarkanpersepsi responden, Backyard Coffee & Eatery 
masuk kedalam wilayah C bersama brand coffee Shop 
Bena’s Coffee dan Woods Coffee.Bena’ Coffee merupakan 
pesaing aktual terbaik pada wilayah tersebut. Pada wilayah 
ini terdapat dua atribut yaitu harga dan fasilitas penunjang, 
penilaian responden menyebutkan atribut harga dan fasilitas 
Bena’s coffee lebih unggul dibandingkan dengan Backyard 
Coffee & Eatery. Untuk itu dibutuhkan rancagan strategi 
perbaikan positioning bagi Backyard Coffee & Eatery yang 
berfokus pada atribut harga dan fasilitas penunjang untuk 
dapat tetap bersaing dengan kompetitornya tersebut. Maka 
rancangan strategi perbaikan positioning Backyard Coffee & 
Eatery sebagai berikut. 

1  Mempertahankan harga  dan  fasilitas  yang  dimiliki 
agar dapat menarik minat konsumen di tengah 
persaingan dengan kompetitor. 

2  Memanfaatkan media sosial untuk menginformasikan 
tentang fasilitas yang dimiliki dengan tujuan untuk 
menjadi daya tarik konsumen. 

3 Menambah karyawan tetap yang berfokus pada 
kelancaran fasilitas yang dimiliki. 

4  Melakukan update pada peralatan yang  digunakan, 
untuk menunjang program Backyard Coffee & Eatery 
experience education lebih baik. 

5  Menjaga kerjasama antar petani kopi dan pihak Coffee 
Shop agar mendapatkan stok dan harga bahan baku 
yang lebih terjangkau 

6  Memanfaatkan adanya program Backyard Coffee & 
Eatery experience education sebagai daya tarik lebih 
bagi konsumen 

7  Melakukan studi banding dengan kompetitor untuk 
mengetahui keunggulan kompetitor 

V.          KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Terdapat  tiga  belas  atribut  yang  menjadi  dasar 

dalam penggunaan multidimensional scaling 

meliputi, pelayanan yang baik, produk yang sesuai, 

ragam variasi menu, tempat yang nyaman, harga 

yang sesuai, fasilitas penunjang, lokasi strategi, 

promosi yang menarik, tempat yang bersih, aroma 

kopi menarik, rating yang baik, popularitas brand, 

desain interior. 

2. Penetapan kondisi persaingan didasari oleh posisi 

dari setiap brand dalam multidimensional scaling 

yang terbagi menjadi tiga wilayah persaingan yaitu, 

wilayah A terdiri dari Rota kopi dan Janji jiwa, 

wilayah B terdiri dari Locus Coffee dan 

Harmosbrew, dan  wilayah  C  terdiri  dari  Bena’s 

Coffee, Woods Coffee, dan Backyard Coffee & 

Eatery. 

3.   Rekomendasi rancangan strategi positioning pada 

Backyard Coffee & Eatery didasarkan pada atribut 

yang menonjol dan wilayah aktual yang merupakan 

wilayah kompetisi dengan kompetitor. Oleh karena 

itu Backyard Coffee & Eatery akan bersaing pada 

wilayah C dengan kompetitor aktual terbaik pada 

wilayahnya yaitu Bena’s Coffee .Berikut merupakan 

rekomendasi rancangan perbaikan strategi 

Positioning yang dapat dilakukan Backyard Coffee 

& Eatery adalah sebagai berikut: 
 

a) Mempertahankan harga dan fasilitas yang 

dimiliki agar dapat menarik minat konsumen di 

tengah persaingan dengan kompetitor. 

b) Memanfaatkan    media    sosial     untuk 

menginformasikan tentang fasilitas yang 

dimiliki dengan tujuan untuk menjadi daya tarik 

konsumen. 

c)   Menambah karyawan tetap yang berfokus pada 

kelancaran fasilitas yang dimiliki. 

d) Melakukan update pada peralatan yang 

digunakan, untuk menunjang program Backyard 

Coffee& Eatery experience education lebih baik.
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e)  Menjaga kerjasama antar petani kopi dan pihak Coffee 

Shop agar mendapatkan stok dan harga bahan baku 

yang lebih terjangkau 

f)  Memanfaatkan adanya program Backyard Coffee & 

Eatery experience education sebagai daya tarik lebih 

bagi konsumen 

g)  Melakukan studi banding dengan kompetitor untuk 

mengetahui keunggulan kompetitor 
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